TEH BUNGA SEPATU,
HOME INDUSTRY YANG MENJANJIKAN

Dr. Das Salirawati, M.Si
Dosen Jurdik Kimia, FMIPA - UNY

PENDAHULUAN

Negara kita adalah negara yang kaya raya dengan kesuburan tanah yang luar
biasa. Semua kekayaan alam ada di Indonesia, meski kadang-kadang kita sendiri
tidak memahami kegunaannya. Hampir semua jenis tanaman dapat tumbuh, tinggal
bagaimana kita berpikir untuk mengolahnya menjadi sesuatu yang bermanfaat.

Teh merupakan salah satu jenis tanaman yang tumbuh subur di tanah air
Indonesia, terutama di daerah-daerah yang berhawa dingin. Pada umumnya masya-
rakat terbiasa minum teh dalam kehidupan kesehariannya. Selama ini teh yang biasa
dikonsumsi masyarakat berasal dari daun teh. Selain mengandung berbagai jenis zat
gizi, teh juga merupakan komoditi yang mendatangkan keuntungan besar bagi negara.
Pabrik-pabrik teh juga membantu penyerapan tenaga kerja yang relatif besar di
daerah tempat pabrik itu berada.

Dengan bergulirnya waktu, saat ini dimunculkan teh yang dibuat bukan dari
daun teh melainkan dari bunga rosella (Hisbiscus sabdariffa) yang termasuk famili
Malvaceae. Perlahan-lahan teh rosella ini mulai digemari masyarakat, karena selain
khasiatnya juga sensasi rasanya yang manis-manis masam membuat para pencinta teh
tergila-gila. Bukan hal yang mustahil jika suatu saat teh rosella dapat menggeser
pamor teh biasa, mengingat rosella mudah dikembangkan dan dapat tumbuh bukan
hanya di daerah berhawa dingin (http://yes333.blog2.plasa.com/rosella-hisbiscus-
sabdariffa-I). Selain rosella, ada tumbuhan satu famili namun berbeda spesies, yaitu
bunga sepatu (Hisbiscus rosa sinensis). Tanaman ini memiliki sedikit kesamaan
dengan teh. Seperti diketahui, teh biasa berasal dari spesies Camelia sinensis, sehing-
ga bunga sepatu juga memiliki sedikit hubungan dengan teh.

Teh merupakan salah satu jenis minuman yang disukai oleh hampir sebagian

besar masyarakat. Bila dibandingkan dengan jenis minuman lain, teh ternyata lebih



banyak manfaatnya. Manfaat yang dihasilkan dari minuman teh adalah memberikan
rasa segar, dapat memulihkan kesehatan badan dan terbukti tidak menimbulkan
dampak negatif. Khasiat yang dimiliki oleh minuman teh berasal dari kandungan zat
bioaktif yang terdapat dalam daun teh. Menurut La Vecchia et al. (1992) dan Bravo
(1998) teh memiliki khasiat kesehatan karena mengandung zat bioaktif yang disebut
polifenol. Lebih lanjut dikemukakan bahwa polifenol 100 kali lebih efektif dari
vitamin C dan 25 kali lebih efektif dari vitamin E dalam menghambat radikal bebas.
Polifenol berfungsi menetralisir radikal bebas, suatu produk sampingan dari proses
kimiawi tubuh yang cukup mengganggu. Kemampuan inilah yang mungkin menjadi
jawaban, mengapa teh kemudian juga bisa mencegah serangan jantung dan kanker.
Pada era globalisasi saat ini masyarakat sangat dimanjakan oleh berbagai
makanan yang dapat menjadi sumber radikal bebas bagi tubuh, terutama makanan
yang mengandung lemak dengan kadar yang relatif tinggi. Banyaknya makanan yang
mengandung radikal bebas ini dapat memicu terjadinya kanker, atau yang dikenal
sebagai sifat karsinogenik. Untuk mengurangi jumlah radikal bebas dalam tubuh
diperlukan makanan atau minuman yang dapat bertindak sebagai antioksidan yang
dapat mengikat radikal bebas tersebut, sehingga dapat mengantisipasi terjadinya
kanker dalam tubuh. Adanya kandungan polifenol yang relatif tinggi pada minuman
teh bunga sepatu diharapkan mampu menjadi penangkal radikal bebas dalam tubuh,
mengingat zat tersebut dapat berfungsi sebagai antioksidan. Ditinjau dari khasiat yang
sangat baik bagi kesehatan dan kemudahan dalam pembuatannya itulah, maka teh

bunga sepatu dapat menjadi produk home industry yang menjanjikan.

A. Bunga Sepatu (Hisbiscus Rosa Sinensis)

Bunga sepatu yang oleh masyarakat di Jawa Tengah terkenal dengan sebutan
kembang “wora-wari” merupakan salah satu tanaman bunga yang sangat banyak
dijumpai tumbuh dimana-mana, baik sebagai tanaman pagar, tanaman di halaman

taman kantor-kantor, maupun dibiarkan begitu saja tumbuh di pinggir-pinggir jalan.



Bentuk bunganya terdiri dari 5 helai daun kelopak yang dilindungi oleh kelo-
pak tambahan (epicalyx) menyebabkan bunga terlihat cantik, karena dua lapis kelo-
pak terlihat dengan jelas. Mahkota bunga ada 5 lembar/lebih jika merupakan hibrida.

Bunga berbentuk terompet dengan diameter bunga sekitar 5 — 20 centimeter.
Putik (pistillun) menjulur ke luar dari dasar bunga. Bunga bisa mekar menghadap ke
atas, bawah, atau samping. Bunga sepatu dapat hidup dimana-mana dengan berbagai
suhu, sehingga sangat mudah ditanam dan dikembangbiakkan, baik dengan stek,
cangkok, maupun penempelan. Di daerah tropis seperti Indonesia, tanaman bunga
sepatu berbunga sepanjang tahun, sedangkan di daerah sub-tropis berbunga mulai dari
musim panas hingga musim gugur.

Tanaman bunga sepatu tidak memerlukan perawatan khusus, bahkan tanpa
pupuk maupun obat-obatanpun ia dapat tumbuh dengan subur. Sebenarnya pada masa
yang lalu bunga sepatu telah digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai bahan teh
dengan cara dikeringkan di bawah sinar matahari, tetapi kapan tepatnya kebiasaan itu
hilang tidak diketahui dengan pasti. Bentuk bunga sepatu kelopak tunggal berwarna

merah dan orange dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Bunga Sepatu Kelopak Tunggal Berwarna Merah dan Orange

B. Pembuatan Teh Bunga Sepatu

Teh bunga sepatu dapat dibuat dengan cara dioven maupun disangrai. Kedua-
nya memberikan hasil yang berbeda, baik tekstur, tampilan, aroma, maupun kadar zat
gizi yang terkandung di dalamnya. Teh bunga sepatu yang dioven memiliki tekstur

lebih halus dan aroma wangi bunga yang tercium lebih tajam, sedangkan teh bunga



sepatu vang disangrai memiliki tekstur kasar dan bau seperti teh biasa dan teh rosella,

bau wangi bunga sepatu tidak tercium sama sekali.

Gambar 2. Teh Bunga Sepatu (A) Merah Sangrai, (B) Merah Oven, (C) Orange
Sangrai, (D) Orange Oven

Bunga sepatu banyak jenis dan warnanya, ada yang berkelopak tunggal atau
rangkap, dan warnanya ada yang merah tua, pink. orange, dan kuning. Teh bunga
sepatu berwarna merah merupakan pilihan terbaik, karena kita tidak perlu menambah-

kan zat pewarna sudah menghasilkan warna persis seperti teh biasa.

Gambar 3. Langkah-langkah Pembuatan Teh Bunga Sepatu dengan Dioven

Pembuatan teh bunga sepatu secara dioven dilakukan dengan mengambil
kelopak bunga sepatu lalu dibersihkan. Kemudian ditata secara teratur di atas loyang
hingga penuh. Oven dipanaskan lalu loyang dimasukkan ke dalam oven. Setelah £ 15
menit loyang dikeluarkan dari oven. Bunga sepatu yang sudah kering siap dikon-

sumsi. Teh bunga sepatu yang disangrai berbeda dalam hal pengolahan menjadi



kering. Setelah dibersihkan, kelopak bunga dijemur di bawah sinar matahari hingga
layu. Penggorengan dipanaskan lalu bunga sepatu yang sudah layu dimasukkan ke
dalam penggorengan yang sudah panas. Setelah kering, segera diangkat dari penggo-

rengan. Teh bunga sepatu yang disangrai sudah siap dikonsumsi.
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Gambar 4. Langkah-langkah Pembuatan Teh Bunga Sepatu dengan Disangrai

C. Keunggulan Teh Bunga Sepatu

Penelitian yang dilakukan oleh Das Salirawati, dkk (2010) terhadap berbagai
kadar zat gizi yang terkandung dalam teh bunga sepatu, baik yang dioven maupun
disangrai. yaitu kadar karbohidrat (glukosa), vitamin C. kafein, dan polifenol ternyata
menunjukkan bahwa teh bunga sepatu memiliki komposisi zat-zat gizi tersebut sesuai
dengan yang dibutuhkan kita setiap hari dibandingkan pada teh yang biasa dikon-
sumsi dan teh rosella. Adapun perbandingan kadar keempat zat gizi tersebut dapat

ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Perbandingan Berbagai Kadar Zat Gizi pada Teh Bunga Sepatu, Teh Biasa,
dan Teh Rosella

Jenis Teh Glukosa | Vitamin C (g/1 | Kafein (mg/1 g | Polifenol
(mg/g) g sampel) sampel) (%)
Teh Bunga Sepatu
1. Kelopak Merah
a. Sangrai 80,0 0,065 0,223 1.0
b. Oven 296,0 0,038 0,196 1,26
2. Kelopak Orange
a. Sangrai 68.0 0.063 | 0.426 0.72
b. Oven 228.0 0,039 0.685 1,2
Teh Biasa
1. Merk Tang 8.8 0,006 0,831
2. Merk Tjatoet 6.8 0,103 0.617 5
3. Merk Jenggot 6.4 0.108 1,353
Teh Rosella 60.0 0.006 0.637 -
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Teh bunga sepatu merah dan orange yang dioven memiliki kadar glukosa 296
mg/g teh dan 228 mg/g teh, sedangkan jika disangrai kadar glukosanya 80 mg/g teh
dan 68 mg/g teh. Pada teh rosella kadar glukosanya 60 mg/g teh dan beberapa teh
biasa yang ada di pasaran memiliki kandungan glukosa yang relatif rendah, yaitu
berkisar 6 — 8 mg/g teh. Kandungan yang relatif rendah pada teh biasa inilah yang
menyebabkan ketika orang mengonsumsi selalu menambahkan gula pasir ke dalam-
nya, karena bagi teh biasa rasa yang dominan bukanlah rasa manis tetapi rasa sepet
(sejenis rasa pahit) akibat tanin dan katekin yang terkandung di dalamnya relatif
tinggi. Berdasarkan perbandingan kadar glukosa tersebut, maka teh bunga sepatu
termasuk teh yang kandungan glukosanya relatif tinggi, sehingga dalam pengkonsum-
siannya tidak perlu menambahkan gula pasir, kecuali mereka yang sangat menyukai
rasa manis yang relatif tinggi. Hal ini berarti selain menghemat gula, juga sangat
praktis jika dibawa kemana-mana tanpa perlu membawa gula.

Ditinjau dari kadar vitamin C-nya, teh bunga sepatu merah dan orange yang
dioven sebesar 0,038 g/1 g teh dan 0,039 g/1 g teh, sedangkan jika disangrai sebesar
0,065 g/1 g teh dan 0,063 g/1 g teh. Pada teh rosella kadar vitamin C-nya hanya 0,006
g/l g teh, jauh lebih sedikit daripada teh bunga sepatu. Padahal jika kita pernah
menikmati teh rosella rasanya lebih masam. Ternyata masamnya teh rosella bukan
karena kandungan vitamin C-nya, tetapi ada senyawa lain yang menyebabkan rasa
masam, seperti polifenol yang memberi sensasi rasa segar-masam pada teh.

Kadar vitamin C pada teh biasa relatif lebih tinggi dibandingkan teh bunga
sepatu, yaitu 0,1 g/1 g teh. Namun demikian perlu diketahui bahwa kebutuhan vita-
min C orang dewasa hanya sebesar 60 mg/hari (Simorangkir, 1977: 112), sehingga
hanya dengan mengonsumsi 1 gram teh bunga sepatu merah/orange sangrai kebu-
tuhan vitamin C kita dalam sehari sudah terpenuhi, yaitu 65 mg atau 63 mg, atau 2
gram teh bunga sepatu merah/orange oven, yaitu 76 mg atau 78 mg.

Vitamin C memang dibutuhkan tubuh dalam mengantisipasi serangan influen-
za dan merupakan zat penting dalam pembentukan trombosit, tetapi asupan vitamin C
yang berlebihan dalam tubuh hanya merupakan pemborosan uang dan memperberat

kerja metabolisme dalam tubuh. Hal ini karena kelebihan vitamin C akan langsung






